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BAB VI 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1 Kesimpulan 
 

Melalui hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat diketahui bahwa perkembangan motorik kasar 

pada anak dapat dilatih melalui kegiatan fisik yang dapat diamati 

langsung. Kegiatan yang diberikan di sekolah untuk pengembangan 

motorik kasar anak sudah sesuai dengan tahapan perkembangan 

yang telah ditetapkan. Menurut tahapan perkembangan, anak usia 5-

6 tahun dapat melakukan gerakan yang melibatkan seluruh anggota 

tubuh untuk menirukan tarian dan senam. Dapat dilihat bahwa 

kegiatan yang dilakukan salah satunya adalah melakukan senam 

bersama yang dilakukan di kelas TK B3 sekali dalam seminggu. 

Menurut data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang sudah dilakukan oleh peneliti, hasil yang didapatkan adalah 

kegiatan senam yang dilakukan sudah sesuai dan memenuhi kriteria 

tahapan perkembangan motorik kasar pada anak. Namun, kegiatan 

senam yang diberikan tidak sepenuhnya mempengaruhi 

perkembangan motorik kasar pada anak. Pengaruh perkembangan 

motorik kasar yang dialami oleh anak justru melalui kegiatan selain 

senam yaitu melompat dengan dua kaki ke depan dan berjalan 

jongkok. Melalui kedua kegiatan tersebut, dapat membuat 

perkembangan motorik kasar pada anak menjadi lebih baik 
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daripada anak-anak hanya melakukan kegiatan senam. 

Perkembangan motorik kasar pada anak tidak bisa hanya diberikan 

satu kali dalam seminggu melalui kegiatan senam, namun 

perkembangan motorik kasar pada anak bisa tetap dilakukan selain 

dengan melakukan senam. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa kegiatan senam yang diterapkan kepada anak TK B3 kurang 

berpengaruh pada perkembangan motorik kasar anak. Anak TK B3 

yang melakukan kegiatan senam secara bersamaan kurang dapat 

fokus mengikuti setiap gerakan dengan benar sehingga kegiatan 

senam menjadi kurang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar anak. Selain itu, waktu kegiatan senam hanya 

dilaksanakan sebanyak satu kali dalam seminggu dan sangat 

terbatas untuk melaksanakan kegiatan senam sehingga membuat 

anak-anak cepat lupa dengan gerakan-gerakannya. 

 

6.2 Saran 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, peneliti ingin menyampaikan saran kepada pihak-pihak 

terkait, yaitu:: 

 

1.   Pendidik 

 
Diharapkan pendidik dapat menambah waktu 

pelaksanaan kegiatan senam bagi anak seperti, dari yang 
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satu minggu satu kali bisa ditambah menjadi satu minggu 

dua kali supaya perkembangan motorik kasar pada anak 

dapat maksimal. 

2.   Peneliti Selanjutnya 

 
Penelitian selanjutnya dapat difokuskan untuk 

menggali aktivitas fisik lain yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak dengan 

usia yang lebih muda. 

3.   Pembaca 

 
Diharapkan pembaca dapat memperoleh informasi 

tambahan tentang pentingnya perkembangan motorik kasar 

pada anak dan perkembangan motorik kasar anak dapat 

dimaksimalkan dengan berbagai latihan fisik sederhana 

sesuai dengan tahapan perkembangan.  
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